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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr,Wb. 

Segala puji dan rasa syukur yang tidak terhingga bagi Allah Swt, 

yang telah memberikan begitu banyak rahmat dan karunia-Nya sehingga 

Laporan Kerja Praktik ini dapat penulis selesaikan. Shalawat beriring 

salam kepada junjungan alam Nabi Besar Muhammmad Saw beserta 

keluarga dan sahabat-sahabat beliau yang telah memberikan pencerahan 

bagi kita hingga kita dapat merasakan nikmatnya iman dalam Islam, serta 

nikmatnya kemuliaan dalam ilmu pengetahuan. 

Alhamdulillah berkat taufiq dan hidayah Allah Swt serta petunjuk 

dari Rasul-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisanLaporan 

Kerja Praktik ini dengan judul “Sistem Penyaluran Pembiayaan Pensiun 

Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram”. Penulisan laporan ini 

merupakan salah satu tugas akhir yang harus dilakukan oleh penulis dan 

merupakan syarat untuk menyelesaikan Program Studi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi Diploma-III Perbankan Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh.  

Dalam proses penyelesaian Laporan Kerja Praktik ini penulis 

sepenuhnya menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan baik 

dalam materi maupun dalam teknik penyusunan karena terbatasnya 

kemampuan penulis. Maka dari itu kritik dan saran yang membangun 

sangat penulis harapkan dari semua pihak guna untuk membangun dan 

kesempurnaan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini. 

Selesainya penyusunan LKP ini tidak terlepas dari bantuan banyak 

pihak yang telah memberikan dukungan dan bimbingan. Oleh karena itu, 
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dengan segala kerendahan hati penulis sampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-sebesarnya kepada: 

1. Dr. Zaki Fuad, M.Ag selaku dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

2. Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Prodi Diploma-III 

Perbank Syariah dan Fitriadi, Lc., MA selaku Sekretaris Prodi 

Diploma-III Perbank Syariah. 

3. Dr. Nilam Sari, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA) 

penulis selama menempuh pendidikan di Prodi Diploma-III 

Perbankan Syariah dan Muhammad Arifin Ph.D selaku ketua 

laboratorium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry. 

4. Azimah Dianah, SE.,M.Si.Ak selaku Pembimbing I dan 

Yulindawati, SE.,MM selaku Pembimbing II yang telah 

memberiakan pengarahan dan bimbingan selama proses 

penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini. 

5. Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang telah memberikan 

ilmunya selama proses belajar-mengajar, dan motivasi untuk 

terus berkembang. 

6. Pimpinan dan seluruh Karyawan/i PT. Bank Aceh Syariah 

Cabang Jeuram yang telah memberikan pengalaman serta 

pengetahuan kepada penulis selama melakukan kerja praktik. 

7. Dengan rasa hormat, cinta dan juga kasih sayang yang 

sedalam-dalamnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Ayahanda Mulyadi, Ibunda Aja Desmanidar, dan Adik Imam 
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Hanafi yang telah mendidik dan memberikan dukungan serta 

doa dan kasih sayangnya kepada penulis selama ini.  

8. Sahabat-sahabat saya, Afida Rahnum, Nanda Khairunnisa, 

Rahmi Maulina, Melisa, Shinta Shandora, Maisi Tania, Sahira 

Febina dan Tia Akmala yang telah meluangkan waktu bersama 

dan memberi semangat kepada penulis dalam menyelesaikan 

LKP ini. Serta seluruh keluarga besar VN, Ipelmasat dan 

Ipelmesra yang telah memberi semangat kepada penulis dalam 

menyelesaikan LKP ini. 

9. Seluruh teman-teman seperjuangan Diploma-III Perbankan 

Syariah angkatan 2016 yang telah berjuang bersama-sama 

dalam menempuh pendidikan ini. 

Akhir kata, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada 

semua pihak yang terlibat dalam penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) 

ini, semoga semua pihak yang telah berperan mendapat balasan yang 

setimpa dari Allah Swt dan semoga LKP ini bermanfaat untuk semua 

pihak yang membacanya.  

 

      Banda Aceh, 25 Juni 2019 

      Penulis, 
 

 

     Sri Multifa Sari 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 
T ط 16   

Z ظ B 17 ب 2   

 ‘ ع T 18 ت 3

S ث 4  G غ 19  

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

Z ذ 9  M م 24  

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

S ص 14  Y ي 29  

D ض 15      
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 َ Fatḥah A 

 ِ Kasrah I 

 ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي Fatḥah dan ya Ai 

َ  و Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

هول    :  haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alif ي /َا

atau ya 

Ā 

ِ ي Kasrah dan ya Ī 

ُ ي Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: قَالَ

 ramā: رَمَى

 qīla: قِيْلَ

 yaqūlu: يَقُوْلُ

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

اْلَاطْفَالْرَوْضَةُ   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

ْاَلْمَدِيْنَةُ الْمُنَوّرَة   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah :  طَلْحَةْ

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 



xiii 
 

RINGKASAN LAPORAN 

 

Nama : Sri Multifa Sari 

NIM : 160601013 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Diploma III 

Perbankan Syariah 

Judul Laporan : Sistem Penyaluran Pembiayaan Pensiun 

Pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor 

Cabang Jeuram 

Tanggal Sidang : 12 Juli 2019 / 09 Dzulqaidah 1440 

Tebal LKP : 50 Halaman 

Pembimbing I : Azimah Dianah, SE.,M.Si.Ak 

Pembimbing II : Yulindawati, SE.,MM 

 

Kantor PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram berlokasi di Jalan 

Nasional Jeuram-Beutong Kec. Seunagan Kab. Nagan Raya. PT. 

Bank Aceh Syariah menawarkan produk-produk penghimpun dana, 

penyaluran dana dan pelayanan jasa-jasa lainnya. Tujuan penulis 

melaksanakan kerja praktik adalah untuk mengetahui sistem 

penyaluran pembiayaan pensiun pada PT. Bank Aceh Syariah 

Kantor Cabang Jeuram. Pembiayaan pensiun merupakan salah satu 

pembiayaan konsumer yang diperuntukan untuk pensiunan 

Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah atau Pensiunan Pegawai 

BUMN. Pembiayaan pensiun ini menggunakan akad murabahah 

yaitu akad jual beli antara pihak bank dan nasabah,dimana bank 

membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah 

sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang 

telah disepakati dan akan dicantumkan pada akad. Angsuran atas 

pembiayaan akan dipotong langsung setiap bulannya dari rekening 

tabungan. Oleh karena itu, pihak bank harus menjelaskan secara 

rinci tentang akad murabahah yang digunakan karena banyak 

nasabah yang masih belum mengetahui prinsip syariah yang 

digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, permasalahan ekonomi terus menjadi 

kendala dalam berbagai kegiatan masyarakat. Berbagai macam kebutuhan 

dan keinginan terus meningkat. Sementara kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan tersebut sangat terbatas. Sehingga terjadi 

kesenjangan antara kemampuan dan keinginan dalam memperoleh suatu 

yang diinginkan. Bank sebagai badan intermediasi yang menghubungkan 

antara masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dengan masyarakat 

yang memerlukan atau kekurangan dana. Dalam hal inilah, bank menjadi 

salah satu lembaga yang membantu masyarakat dalam memperoleh dana 

untuk memenuhi kebutuhan dan keiinginan. 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak (Ismail, 2011). 

Peran perbankan sangatlah penting bagi kemajuan ekonomi, tidak 

terkecuali perbankan syariah yang saat ini pertumbuhannya dapat 

dikatakan cukup pesat di Indonesia. Bank syariah merupakan salah satu 

lembaga yang menerapkan sistem ekonomi syariah disetiap produk dan 

kegiatannya. Oleh karena itu, bank syariah menjadi pilihan yang paling 

tepat bagi masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan. 

Secara umum perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu 

sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan sistem hukum syariah 

yang didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk memungut maupun 
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meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan 

investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram (Muchtar, 

Rahmidani, dan Siwi, 2016). 

Adapun kegiatan dari usaha bank syariah meliputi penghimpunan 

dana dan penyaluran dana. Dalam kegiatan penghimpunan dana, bank 

melakukan mobilisasi dan investasi tabungan dengan cara yang adil. Hal 

ini sangat penting karena Islam melarang penimbunan harta dan 

mendorong penggunanya secara produktif dalam rangka mencapai tujuan 

ekonomi dan sosial. Sumber dana bank syariah berasal dari modal yang 

disetor dan hasil dari kegiatan penghimpunan dana melalui tabungan, giro 

dan deposito. Untuk penyaluran dana kepada nasabah, adanya produk 

pembiayaan syariah yang berdasarkan beberapa akad, yaitu akad 

murabahah, salam, istishna’, mudarabah, musyarakah, qardh, dan ijarah 

(Soemitra, 2009). 

Produk penyaluran dana pada bank syariah disebut dengan produk 

pembiayaan, sebagaimana pada bank konvensional disebut sebagai kredit. 

Dalam bank konvensional keuntungan dari kredit berbasis bunga, 

sedangkan pembiayaan bank syariah keuntungannya berbasis pada 

keuntungan riil yang dikehendaki (margin) ataupun bagi hasil. 

Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram mempunyai berbagai 

macam produk penghimpun dana dan penyaluran dana. Produk 

penghimpun dana pada Bank Aceh Kantor Cabang Jeuram yaitu tabungan, 

giro dan deposito. Dan produk pembiayaan berupa pembiayaan konsumtif 

dan pembiayaan investasi. Dalam kegiatan penyaluran dana pada Bank 

Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram, salah satu produk pembiayaan yang 

ditawarkan adalah pembiayaan pensiun yang merupakan pembiayaan 

konsumer yang diberikan kepada para pensiunan PNS Pusat/Daerah dan 
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pensiunan pegawai BUMN dengan jangka waktu 15 tahun.  Akad yang 

digunakan pada pembiyaan pensiun ini adalah akad murabahah.
1
 

Tujuan dari produk pembiayaan pensiun ini yaitu untuk membantu 

para pensiunan yang kekurangan atau membutuhkan dana dalam 

memenuhi kebutuhannya. Seperti diketahui para pegawai negeri yang 

telah memasuki masa pensiun memiliki pendapatan yang relatif kecil 

dibandingkan dengan pendapatan yang diterima pada saat masih aktif 

sebagai pegawai negeri sipil maupun pegawai BUMN. Oleh karena itu 

pembiayaan pensiun ini cukup diminati oleh pensiunan khususnya di 

wilayah Jeuram dan sekitarnya.
2
 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas 

bagaimana sistem dalam penyaluran pembiayaan pensiun. Maka melalui 

laporan tugas akhir ini penulis mengambil judul: “SISTEM 

PENYALURAN PEMBIAYAAN PENSIUN PADA PT. BANK ACEH 

SYARIAH KANTOR CABANG JEURAM”. 

 

1.2. Tujuan Penulisan Laporan Kerja Praktik 

Adapun tujuan penulis membuat laporan kerja praktik adalah: 

a. Untuk mengetahui syarat dan ketentuan Pembiayaan Pensiun 

pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram. 

b. Untuk mengetahui sistem penyaluran Pembiayaan Pensiun pada 

PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram. 

 

 

                                                             
1
 Wawancara dengan bapak Teuku Asnawi, bagian pembiayaan, pada 

tanggal 01 April 2019 di PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram. 
2
Wawancara dengan bapak Haris Januar, bagian pembiayaan, pada tanggal 

01 April 2019 di PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram. 
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1.3. Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Laporan kerja praktik ini berguna untuk: 

1. Khazanah ilmu pengetahuan 

Laporan kerja praktik ini penulis sajikan untuk dapat 

dipergunakan sebagai bacaan dan sumber ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada umumnya 

dan mahasiswa/i D-III Perbankan Syariah pada khususnya agar 

dapat mengetahui Sistem Penyaluran Pembiayaan Pensiun pada 

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram. 

2. Masyarakat  

Penulis berharap laporan kerja praktik ini dapat memberikan 

manfaat serta pengetahuan bagi masyarakat agar mengetahui 

tentang sistem penyaluran pembiayaan pensiun pada PT. Bank 

Aceh Syariah Cabang Jeuram. 

3. Bagi pihak lain 

Dapat memberikan pengetahuan dan menjadi referensi 

khususnya bagi pihak yang melakukan pengkajian topik yang 

berkaitan dengan sistem penyaluran pembiayaan pensiun pada 

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram. 

4. Instansi tempat kerja praktik 

Kegunaan kerja praktik ini bagi PT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Jeuram yaitu untuk membantu karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Laporan kerja praktik ini juga dapat menjadi 

acuan instansi dalam melakukan penyaluran pembiayaan 

pensiun. Serta dapat menjadi saran dan masukan dalam 

pengembangan instansi agar semakin maju dan terdepan. 
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5. Penulis   

Kerja praktik ini memberikan banyak sekali  manfaat bagi 

penulis. Yang mana dengan diadakannya kerja praktik, penulis 

dapat mengerti bagaimana penerapan teori ke dalam praktik 

yang dijalankan oleh instansi. Penulis juga memperoleh 

pengalaman yag sangat berharga yang sebelumnya tidak penulis 

dapatkan dimana pun. Penulis juga memperoleh pengetahuan 

dan wawasan tentang bagaimana sistem penyaluran pembiayaan 

pensiun yang diterapkan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Jeuram. 

 

1.4. Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-

masing bab secara terperinci, singkat dan jelas. Serta dapat mempermudah  

dalam memahami laporan kerja praktik. Adapun sistematika dalam 

penulisan laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: Bab satu 

merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, tujuan kerja 

praktik, kegunaan kerja praktik, dan sistematika penulisan laporan kerja 

praktik. 

Bab dua  terdiri dari sejarah singkat PT. Bank Aceh Syariah, visi 

dan misi PT. Bank Aceh Syariah, Struktur organisasi PT. Bank Aceh 

Syariah, Kegiatan usaha PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram dan 

personalia PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram. 

Bab tiga merupakan inti dari kerja praktik yang terdiri atas kegiatan 

kerja praktik di antaranya, bagian umum dan sumber daya insani, bagian 

operasional dan bagian pembiayaan. Bidang kerja praktik di antaranya, 

sistem penyaluran pembiayaan pensiun dan analisis sistem penyaluran 
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pembiayaan pensiun. Dan teori yang berkaitan di antaranya, definisi 

pembiayaan pensiun dan prinsip analisa pembiayaan. Dan evaluasi kerja 

praktik. 

Bab empat merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran dari hasil pembahasan laporan kerja praktik.  
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BAB II 

TINJAUAN LOKASI KERJA 

2.1. Gambaran Umum Tempat Kerja Praktik 

2.1.1. Sejarah Singkat PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram 

Gagasan untuk mendirikan Bank milik Pemerintah Daerah di Aceh 

tercetus atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh 

(sekarang disebut Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam). 

Kemudian pada tanggal 7 September 1957 gagasan tersebut mendapatkan 

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah peralihan Provinsi Aceh di 

Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan Surat Keputusan  Nomor 

7/DPRD/5, beberapa orang mewakili Pemerintah Daerah menghadap 

Mula Pangihutan Tamboenan, wakil Notaris di Kutaraja, untuk 

mendirikan suatu Bank dalam bentuk Perseroan Terbatas yang bernama 

“PT Bank Kesejahteraan Atjeh, NV” dengan modal dasar ditetapkan 

Rp25.000.000. Pada tanggal 2 Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri 

Keuangan dengan Surat Keputusan No. 12096/BUM/II dan Pengesahan 

Bentuk Hukum dari Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. 

J.A.5/22/9 tanggal 18 Maret 1960, Pada saat itu PT Bank  Kesejahteraan 

Aceh NV (Naamloze Vennootschap) dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai 

Direktur dan Komisaris terdiri atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah 

Bin Mohammad Hoesin, dan Moehammad Sanusi. 

Sepuluh tahun kemudian PT Bank Kesejahteraan Aceh, NV 

(Naamloze Vennootschap) dialih menjadi Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Aceh. Pengalihan ini  didasari dengan Surat Keputusan No. 

54/1973 Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh. Peralihan status, baik 

bentuk hukum, hak dan kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana 

pada tanggal 6 Agustus 1973. 
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Setelah beberapa kali mengadakan perubahan Peraturan Daerah 

(Perda), pada tahun 1999 Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh 

mengalami perubahan bentuk hukum menjadi PT. Bank Pembangunan 

Daerah Istimewa Aceh. Modal dasar PT Bank BPD Aceh sebesar Rp 150 

milyar, kemudian modal dasar ditempatkan PT Bank BPD Aceh ditambah 

menjadi Rp 500 milyar. Pada 10 Tanggal 15 Desember 2008 modal dasar 

kembali ditingkatkan menjadi Rp1.500.000.000.000 dan perubahan nama 

Perseroan menjadi PT. Bank Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

No.AHU-44411.AH.01.02 Tahun 2009 pada tanggal 9 September 2009. 

Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia No.12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29 September 

2010. 

PT Bank Aceh memulai aktivitas perbankan syariah dengan 

diterimanya surat Bank Indonesia No.6/4/Dpb/BNA tanggal 19 Oktober 

2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor Cabang Syariah Bank dalam 

aktivitas komersial Bank. Pada 25 Mei 2015 Bank Aceh melakukan 

perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional menjadi sistem 

syariah seluruhnya. Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada 

tanggal 19 September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor 

Bank Aceh.  

Kantor Pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. Hasan No 89 

Batoh Banda Aceh. Sampai dengan akhir tahun 2017, Bank Aceh telah 

memiliki 161 jaringan kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat 

Operasional, 25 Kantor Cabang, 86 Kantor Cabang Pembantu, 20 Kantor 

Kas tersebar dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk di kota Medan (dua 

Kantor Cabang, dua Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 
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17 Payment Point. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi kantor 

sesuai dengan kebutuhan. 

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram terbentuk pada tahun 2008, 

yang merupakan perpecahan dari PT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Meulaboh. Seiring dengan terbentuknya kabupaten Nagan Raya yang 

pada tahun 2000 mengalami pemekaran dari kabupaten Aceh Barat. 

Dengan semakin bertumbuhnya perekonomian di Nagan Raya maka Bank 

Aceh Cabang Jeuram diperluas.
3
 

Tabel 2.1 

Unit Kerja PT. Bank Aceh Cabang Jeuram 

No Unit Kerja 
Wilayah Kabupaten 

Nagan Raya 

1. PT. Bank Aceh Syariah Capem Langkak Langkak 

2. 
PT. Bank Aceh Syariah Capem Simpang 

Peut 
Simpang Peut 

3. PT. Bank Aceh Syariah Capem Ulee Jalan Ulee Jalan 

4. PT. Bank Aceh Syariah Capem Alue Bilie Alue Bilie 

5. Payment Point Kantor Bupati 

Sumber: Wawancara dengan Musri Mahfud, Customer Service PT. Bank 

Aceh Syariah Cabang Jeuram. 

 

 

2.1.2. Visi dan Misi PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram 

Untuk mencapai tujuannya, bank terus melakukan penguatan 

landasan ideal operasional melalui penyesuaian visi dan misi yang lebih 

kuat dan fokus pada tujuan dan cita-cita jangka panjang yang lebih 

akomodatif terhadap semua pemangku kepentingan. Penyesuaian landasan 

ideal tersebut dimulai sejak ditetapkan dengan komitmen seluruh 

                                                             
3
Wawancara dengan bapak Musri Mahfud, Customer Service, pada tanggal 

08 April 2019 di PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram. 
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sumberdaya organisasi dengan daya upaya maksimal untuk 

mewujudkannya. Sehingga operasional bank dapat dijalankan efektif 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  

Visi 

Menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam Pelayanan di 

Indonesia”. 

Misi 

1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung agenda 

pembangunan daerah. 

2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis TI untuk semua 

segmen nasabah, terutama sektor usaha kecil, menengah, sektor 

pemerintah maupun korporasi. 

3. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah 

dan stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam 

muamalah secara komprehensif. 

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan 

masyarakat Aceh umumnya. 

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional perbankan 

syariah di Aceh. 

 

2.1.3 Budaya Kerja PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram 

Untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan, Bank Aceh 

Syariah mengarahkan pada pengelolaan bank yang sehat dan pada jalur 

yang benar, perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunan daerah dengan 

melakukan usaha-usaha bank umum yang optimalisasi penyediaan kredit, 

pembiayaan serta pelayanan perbankan bagi kelancaran dan kemajuan 

pembangunan di daerah. Maka setiap karyawan dan manajemen 
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diharuskan untuk melaksanakan budaya perusahaan (corporate 

values) berlandaskan kepada Budaya Aceh yang kental dengan nilai-nilai 

dan budaya islam, sehingga nilai perusahaan yang sekarang diadopsi 

adalah ISLAMI: 

1. Integritas yaitu menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, 

jujur, berkomitmendan konsisten. 

2. Silaturrahim yaitu membangun hubungan yang baik dan 

kemitraan dengan nasabah serta stakeholder. 

3. Loyalitas yaitu memberikan produk dan layanan yang terbaik bagi 

nasabah. 

4. Amanah yaitu membangun sikap untuk menepati dan memenuhi 

janji kepada nasabah. 

5. Madani yaitu menciptakan dan mengembangkan kemajuan bank 

secara terus menerus. 

6. Ikhlas yaitu menciptakan dan membentuk sikap yang tulus dalam 

bekerja dan pengabdian. 

2.2.   Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Jeuram 

Dalam suatu instansi harus mempunyai struktur organisasi yang 

jelas dalam menjalankan kegiatannya. Tujuan adanya struktur organisasi 

untuk mengendalikan, menyalurkan dan mengarahkan perilaku untuk 

mencapai apa yang menjadi tujuan instansi tersebut. 

Struktur organisasi antara satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya biasanya akan berbeda, kondisi ini dipengaruhi oleh skala 

perusahaan, jumlah tenaga kerja, dan budaya perusahaan.Adapun struktur 

organisasi Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Jeuram, 2019. 

Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram, (2019) 

 

1. Pemimpin Cabang 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab yang harus 

dijalankan oleh Pemimpin Cabang : 

a. Pemimpin Cabang bertanggung jawab penuh terhadap 

kelancaran bank meliputi manajemen operasional pada 

kantor cabang. 

Pemimpin 

M. Husni Saputra 

 

Kasie Umum & SDI 

Zulfikrillah 

 

Kasie Pembiayaan 

Rahmadsyah 

 

Kasie Operasional 

Herri 

 

Kasie Legal 

M. Yusran 

 

Wakil Pemimpin 

Sigfar 

 

Petugas 

M. Taufik Akbar 

Mahrizal 

Indrayani 

Saiful 

Akmaruddin 

Fantri Jodi 

Jefri 

Faisal 

Syaril 

 

 

  

Petugas 

 Surya Darma 

 Teuku Asnawi 

 Teuku Muslisar 

 Apis Nurmanda 

 Haris Januar 

Petugas 

 Cut Irhamni 

Satinda 

 Dessy Lestari 

 Musri Mahfud 

 Maulana Jagor 

 Adi Mulya 

Darma Justika 

Minin 

Petugas 

 Syahril 

 Annas Maiyasya 

 Melizar 
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b. Mengkoordinasi, mengarahkan, membina serta mengawasi 

seluruh kegiatan personil dari kantor cabang dan bertanggung 

jawab langsung kepada direksi. 

c. Memelakukan penghimpunan dana pihak ketiga. 

d. Memantau pembukuan bank dan pelaporan cabang. 

e. Membina hubungan baik dengan stakeholder dan relasi bank. 

f. Melindungi aktiva dan pasiva bank dengan menjalankan 

fungsi/prosedur kantor yang efektif berupa pengawasan 

sistem maupun pengawasan fisik. 

g. Melaksanakan segala ketentuan dan prosedur kegiatan 

operasional yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

 

2. Kasie Umum dan SDI 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Kasie Umum dan 

SDI adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kerja (RKBU) dan melaksanakan rencana 

kerja (RKBU) yang telah disahkan. 

b. Bertanggung jawab penuh atas kegiatan personalia, logistik, 

peralatan, perlengkapan, dan kegiatan-kegiatan umum 

lainnya. 

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi 

kepegawaian sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Membuat laporan realisasi biaya operasional. 

e. Menganalisa evaluasi pegawai dan mengajukan rencana 

pengembangan pegawai pada manajemen. 

f. Melakukan posting gaji pegawai setiap bulan. 

Pada Seksi Umum dan SDI terdapat beberapa bagian yaitu: 
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1) Pelaksana Administrasi 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Pelaksana 

Administrasi adalah sebagai berikut: 

a. Membuat laporan pajak. 

b. Membuat amortisasi barang cetakan setiap bulan. 

c. Membuat nota pemindahbukuan biaya-biaya kantor. 

d. Melayani permintaan alat tulis kantor. 

2) Petugas Umum 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Petugas 

Umum adalah sebagai berikut: 

a. Membuat Nota Dinas pegawai, surat cuti dan tunjangan 

cuti serta surat-surat lainnya. 

b. Membuat berita acara penggantian jabatan dan membuat 

SPPD. 

c. Mengarsipkan surat-surat. 

d. Melakukan pengarsipan bundel-bundel. 

3) Supir 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Supir adalah 

sebagai berikut: 

a. Supir kendaraan dinas dan operasional bank. 

b. Memelihara dan membersihkan mobil dinas. 

c. Membantu pekerjaan pada seksi umum terkait antar dan 

jemput pimpinan. 

4) Satpam 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Satpam 

adalah sebagai berikut: 

a. Menjaga keamanan kantor selama siang dan malam hari. 
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b. Mengarahkan dan melayani nasabah. 

c. Mengamati gerak-gerik nasabah baik yang masuk 

maupun yang keluar dari lokasi bank dan melaporkan 

kepada atasan apabila ditemukan hal-hal yang dapat 

merugikan bank. 

d. Menjaga keamanan aset kantor. 

5) Pramuwisma 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Pramuwisma 

adalah sebagai berikut: 

a. Membersikan kantor baik lantai maupun peralatan. 

b. Membantu melayani permintaan alat tulis kantor. 

c. Melakukan pengarsipan mutasi harian. 

d. Membersihkan rumah ATM 

 

3. Kasie Pembiayaan 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Kasie Pembiayaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan pembiayaan. 

b. Membuat laporan pembiayaan. 

c. Menilai kinerja bawahan pada seksi pembiayaan. 

d. Merencanakan pengembangan kegiatan pemasaran bank. 

 

Pada Seksi Umum dan SDI terdapat beberapa bagian yaitu: 

1) Petugas Pembiayaan 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Petugas 

Pembiayaan adalah sebagai berikut: 

a. Mencari nasabah yang berpotensi diberikan pembiayaan. 
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b. Mengelola seluruh mitra pembiayaan sampai lunas. 

c. Membuat laporan akhir bulan. 

d. Melakukan registrasi permohonan pembiayaan. 

e. Melakukan pembinaan dan kunjungan mitra 

pembiayaan. 

f. Membuat surat terguran dan peringatan bagi mitra 

pembiayaan yang wanprestasi. 

g. Membuat klaim/tagihan asuransi. 

2) Petugas administrasi 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Petugas 

administrasi adalah sebagai berikut: 

a. Menerima permohonan pembiayaan. 

b. Registrasi permohonan pembiayaan. 

c. Membuat perjanjian pembiayaan. 

d. Mengelola administrasi pembiayaan. 

 

4. Kasie Operasioanal 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Kasie Pembiayaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional bank. 

b. Bertanggung jawab penuh atas pelayanan jasa-jasa bank.  

c. Mengkoordinasi, mengarahkan dan membina serta 

mengawasi kegiatan pada seksi operasional dalam 

menjalankan tugasnya. 

d. Mengelola dana masuk dan dana yang keluar pada bank. 

e. Melaksanakan segala ketentuan dan prosedur operasional 

yang telah ditetapkan oleh direksi maupun Bank Indonesia. 
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f. Melakukan otorisasi pembukaan tabungan, giro, deposito dan 

sms banking. 

g. Melakukan verifikasi transaksi keuangan. 

Pada seksi operasional terdapat beberapa bagian yaitu: 

1) Customer Service 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Customer 

Service adalah sebagai berikut: 

a. Melayani nasabah yang melakukan pembukaan 

tabungan, giro, deposito dan sms banking. 

b. Melayani nasabah yang membuat kartu ATM, buku Cek 

dan buku Bilyet Giro serta melakukan pengkinian data. 

c. Melakukan penyaluran dana bantuan, baik berupa 

beasiswa dan lainnya. 

2) Teller 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Teller adalah 

sebagai berikut: 

a. Menerima dan mengembalikan modal kas setiap hari 

kerja kepada head teller. 

b. Bertanggung jawab atas kelancaran transaksi dan 

pelayanan nasabah yang berkaitan dengan kas. 

c. Bertanggung jawab atas pencatatan transaksi yang 

berkaitan dengan kas. 

d. Melayani nasabah yang melakukan setoran tunai, 

penarikan, transfer serta pelayanan jasa. 

e. Melakukan validasi terhadap pembukuan nota-nota 

transaksi setiap hari kerja. 
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3) Petugas Laporan 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Petugas 

Laporan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan rekon selisih kas ATM. 

b. Membuat laporan bulanan. 

c. Melakukan verifikasi transfer teller. 

d. Membackup data teller. 

e. Melakukan closing sistem olibs. 

 

5. Kasie Legal 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Kasie Legal adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan pemerikasaan dokumen permohonan pembiayaan 

nasabah dan pengawasan barang-barang maupun dokumen 

yang dijadikan jaminan. 

b. Melakukan peninjauan terhadap kelengkapan surat dan 

dokumen jaminan pembiayaan. 

c. Melakukan re-evaluasi agunan dalam proses pengambil-

alihan agunan. 

d. Melakukan re-evaluasi portofolio pembiayaan bermasalah 

secara objektif dalam rangka penyelesaian pembiayaan 

bermasalah. 

e. Menerapkan prinsip manajemen resiko dalam seluruh 

aktivitas legal dan administrasi pembiayaan. 

f. Melakukan penyerahan warkat jaminan pembiayaan yang 

telah selesai. 

g. Menerbitkan dan mengelola arsip jaminan pembiayaan. 
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2.3 Kegiatan Usaha PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Jeuram 

PT. Bank Aceh Cabang Jeuram menawarkan produk-produk untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah mulai dari anak-anak sampai dewasa, 

perorangan maupun perusahaan/instansi pemerintah, berupa produk 

simpanan, pembiayaan dan jasa-jasa lainnya. Adapun produk dan jasa 

yang ditawarkan oleh PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram sebagai 

berikut: 

2.3.1 Penghimpun Dana 

Sebagaimana fungsinya sebagai lembaga keuangan, Bank Aceh 

Cabang Jeuram menawarkan produk-produk penghimpun dana dari 

masyarakat Jeuram dan sekitarnya. Produk penghimpun dana ini berupa 

tabungan, deposito dan giro yang dapat dipergukan oleh instansi maupun 

perorangan. 

1. Tabungan Simpeda 

Tabungan Simpeda adalah tabungan yang menggunakan akad 

mudharabah yang dapat dimiliki dan dipergunakan oleh siapa saja. 

Dengan setoran awal sebesar Rp100.000,-. Nasabah mendapatkan 

fasilitas buku tabungan dan kartu ATM silver maupun kartu ATM 

gold. Dapat melakukan penarikan dimana saja selama hari kerja 

diseluruh kantor Bank Aceh Syariah dan penarikan 24 jam pada 

mesin ATM Bank Aceh maupun Mesin ATM bank lain yang 

didukung jaringan ATM BERSAMA. Pada tabungan Simpeda ini 

dikenakan biaya administrasi pemeliharaan rekening 

sebesarRp4000,- perbulan. 
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2. Tabungan Aneka Guna 

Tabungan Aneka Guna ini dapat dimiliki oleh siapa saja, 

dengan setoran awal hanya sebesar Rp20.000,-.Menggunakan akad 

mudharabah dengan sistem bagi hasil yang kompetitif dan 

berkesempatan mendapatkan bagi hasil yang lebih besar. Nasabah 

mendapatkan fasilitas buku tabungan dan kartu ATM silver maupun 

kartu ATM gold, dapat melakukan penarikan 24 jam pada mesin 

ATM Bank Aceh maupun Mesin ATM bank lain yang didukung 

jaringan ATM BERSAMA. Saldo minimal Tabungan Aneka Guna 

hanya sebesar Rp20.000,- sehingga sangat memudahkan 

penggunanya. 

 

3. Tabungan Seulanga iB 

Tabungan Seulanga iB merupakan produk tabungan Bank 

Aceh dengan tagline “Seutuhnya Melayani Nanggroe”. Tabungan 

Seulanga iB memiliki keunggulan dengan nisbah Progressive 

dimana semakin tinggi saldo tabungan, semakin tinggi nisbah yang 

diberikan (dihitung berdasarkan saldo terendah harian). Tabungan 

Seulanga menggunakan akad mudharabah.Nasabah tabungan 

Seulanga mendapat fasilitas ATM Seulanga (Fitur ATM Seulanga 

iB sama dengan ATM jenis Platinum). Setoran awal pembukaan 

rekening tabungan Seulanga sebesar Rp1.000.000,- (Satu Juta 

Rupiah) dan penyetoran selanjutnya sekurang-kurangnya 

Rp100.000,- (Seratus Ribu Rupiah) dengan Saldo Minimum 

Rp500.000,- (Lima Ratus Ribu Rupiah). Setiap kelipatan saldo 

Rp500.000 (lima ratus ribu rupiah) berikutnya Penabung berhak 

mendapat 1 (satu) poin dari saldo terendah harian bulan 
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berjalan.Poin tabungan ini dapat ditukar dengan hadiah yang sesuai 

dengan jumlah poin yang telah dikumpulkan oleh 

nasabah.Penabung yang telah tutup rekening tidak berhak 

menukarkan poin Seulanga. 

4. Tabungan Firdaus 

Dari semua produk tabungan Bank Aceh, tabungan Firdaus 

merupakan produk tabungan yang berbeda karena tidak ada biaya 

administrasi pemeliharaan rekening. Adanya fasilitas kartu ATM 

silver dan kartu ATM gold sehingga dapat melakukan transaksi 

selama 24 jam pada mesin ATM Bank Aceh dan mesin ATM lain 

yang didukung jaringan ATM BERSAMA.Transaksi ATM Bank 

Aceh dapat dilakukan di luar negeri (malaysia, melalui jaringan 

ATM MEPS). 

5. Tabungan Sahara iB 

Sahara merupakan singkatan dari Sarana Haji dan Umroh, 

yang dikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi biaya 

perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola berdasarkan 

prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah, yaitu dana 

titipan murni nasabah kepada Bank. Menggukan akad wadiah yad 

dhamanah. Tabungan Sahara tidak dibebankan biaya administrasi 

bulanan. Dapat didaftarkan menjadi calon jamaah haji ketika saldo 

tabungan sudah mencapai 25 juta atau sesuai ketentuan dari 

Departemen Agama.Diikutsertakan dalam program penjaminan 

pemerintah. 
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6. TabunganKu 

TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh 

bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Produk tabunganKu 

pada Bank Aceh ini lebih diperuntukkan untuk seluruh masyarakat, 

tetapi lebih diutamakan untuk pelajar SD dan SMP untuk 

menabung.Menggunakan akad mudharabah.Tidak adanya biaya 

administrasi bulanan.Tidak dikenakan biaya administrasi pada saat 

melakukan penutupan rekening tabungan. Saldo setoran awal 

sebesar Rp20.000,- dan setoran selanjutnya minimum Rp10.000,-. 

 
7. Tabungan Pensiun 

Tabungan Pensiun adalah hasil dari kerjasama antara Bank 

Aceh Syariah dengan TASPEN yang merupakan merupakan 

layanan tabungan bagi Nasabah Pensiun pada PT Bank Aceh 

Syariah yang diharapkan dapat memberikan layanan khusus bagi 

para Pegawai Negeri Sipil yang memasuki masa pensiun. Setoran 

awal sebesar Rp. 100.00,-. 

 
8. Tabungan Simpel 

Tabungan Simpel merupakan singkatan dari tabungan 

simpanan pelajar, dimana tabungan tersebut diperuntukkan untuk 

pelajar dengan persyaratan yang mudah dan sederhana dalam 

rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 

menabung sejak dini. Jumlah penarikan pada tabungan Simpel ini 

di batasi sebesar Rp. 500.000,- perhari. 
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9. Giro 

Giro adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya dapat 

dilakukan menggunakan Cek dan Bilyet Giro. Giro biasanya 

digunakan oleh instansi pemerintah dan swasta maupun perorangan. 

Pembukaan rekening, pencairan ataupun penyerahan Cek dan 

Bilyet Giro Bank Aceh dapat dilakukan di semua kantor cabang 

Bank Aceh. Dengan menggunakan Cek dan Bilyet Giro, maka akan 

lebih memudahkan dalam transaksi bisnis nasabah. 

 
10. Deposito Mudharabah 

Deposito Mudharabah merupakan investasi dengan jangka 

waktu tertentu dengan bentuk mata uang rupiah yang 

pengelolaannya berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

mudharabah muthalaqah. Nasabah yang menyerahkan dananya 

akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah 

tercantum pada akad. 

 

2.3.2 Penyaluran Dana 

 Salah satu kegiatan bank yang sangat penting adalah penyaluran 

dana, yang mana dana yang telah dipercayakan oleh pihak ketiga akan 

dikelola dengan baik dan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan 

penyaluran dana ini akan meningkatkan profitabilitas bank.  

Berikut produk-produk penyaluran dana pada Bank Aceh Syariah 

Cabang Jeuram : 

1. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang 

berdasarkan prinsip jual beli. Pada pembiayaan ini pihak bank 

menjadi penjual dan nasabah selaku pembeli, harga jual yang 
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diberikan oleh bank adalah harga beli bank dari supplier ditambah 

dengan keuntungan pihak bank yang disepakati oleh kedua belah 

pihak dan tercantum pada akad. Nasabah dapat memperoleh 

fasilitas pembiayaan ini dengan melengkapi segala syarat dan 

ketentuan yang berlaku termasuk barang jaminan yang akan 

diagunkan. 

 

2. Pembiayaan Musyarakah 

Salah satu produk pembiayaan yang ada pada Bank Aceh 

Syariah adalah pembiayaan yang menggunakan akad musyarakah 

yang merupakan akad kerja sama antara pihak bank dengan nasabah 

untuk menjalankan suatu usaha tertentu. Kedua belah pihak 

memberikan kontribusi dana maupun keahlian, bagi hasil dari 

keuntungan dan kerugian sesuai dengan kesepakatan yang 

tercantum pada akad. nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan 

musyarakah harus melengkapi semua syarat dan ketentuan yang 

berlaku dan memiliki badan usaha yang memiliki legalitas. 

 

3. Gadai Emas (Rahn) 

Pembiayaan Gadai Emas adalah pembiayaan yang 

menggunakan akad Qard,Rahn dan Ijarah. Nasabah yang ingin 

mengambil pembiayaan ini menggunakan emas sebagai agunan atas 

pinjamannya, besarnya pinjaman yang diberikan berdasarkan 

taksiran harga emas yang diagunkan. Tidak adanya tambahan 

terhadap pengembalian pinjaman tetapi nasabah membayar 

ujroh/biaya sewa sebesar Rp4.500/gram/bulan. Jenis agunan yang 

diberikan berupa emas batangan/lantakan, emas batangan/sertifikat 

dan emas perhiasan. 
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4. Pembiayaan Pensiun  

Pembiayaan ini diperuntukkan bagi nasabah pensiunan PNS 

pusat/daerah dan pensiunan BUMN yang ingin mengambil 

pembiayaan pada Bank Aceh Syariah dengan menggunakan akad 

murabahah. Angsuran atas pembiayaan akan dipotong langsung 

setiap bulannya dari rekening tabungan. Pembiayaan ini difasilitasi 

asuransi jiwa dan berjangka waktu 15 tahun.  

 

5. Pembiayaan Kepemilikan Rumah Sejahtera 

Pembiayaan PKR Sejahtera menggunakan akad murabahah 

dengan objek yang dijual berupa rumah. Pembiayaan ini difasilitasi 

asuransi jiwa dan asuransi kebakaran untuk meminimalisir resiko 

kerugian kedua belah pihak. Dengan angsuran yang murah sehingga 

sangat membantu masyarakat dalam memperoleh rumah sejahtera 

layak huni guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

 

2.3.3 Pelayanan Jasa 

Selain menghimpun dan menyalurkan dana, Bank Aceh Syariah 

Cabang Jeuram juga memberikan pelayanan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan nasabah. Adapun pelayanan jasa yang diberikan 

oleh Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram adalah sebagai berikut: 

1. ATM Bank Aceh Syariah 

Untuk mempermudah transaksi keuangan nasabah, bank 

memberikan fasilitas ATM (anjungan tunai mandiri/automatic 

teller machine) yang beroperasi selama 24 jam sehingga nasabah 

dapat melakukan penarikan dan transaksi lainnya meskipun tidak 

pada jam kerja kantor. 
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2. SMS Banking 

SMS Banking adalah layanan yang diberikan bank untuk 

mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi seperti transfer, 

cek saldo dan pembelian pulsa melalui telpon genggam nasabah 

yang dapat di akses kapan saja dan dimana saja. 

3. Bank Garansi 

Bank Garansi merupakan salah satu produk layanan dari 

bank kepada nasabah berupa jaminan pembayaran yang dikeluarkan 

berdasarkan permintaan nasabah.  

4. Pembayaran Tagihan Lainnya 

Pembayaran tagihan dapat berupa tagihan listrik, pembelian 

pulsa, pembayaran spp mahasiswa dan layanan pembayaran 

lainnya. 

 

2.4 Keadaan Personalia PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang 

Jeuram 

 Dalam suatu instansi/lembaga tentunya terdapat bagian-bagian 

yang mengatur kelancaran jalannya kegiatan pada instansi tersebut, 

sehingga pelaksanaan tugas-tugas dapat dijalankan dengan baik sesuai 

dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. Untuk melaksanakan 

kegiatannya PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram, terdapat 29 

karyawan yang mengisi berbagai posisi kerja. Yang terdiri atas 27 (dua 

puluh tujuh) orang karyawan dan 2 (dua) orang karyawati. Karyawan dan 

karyawati PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram terdiri atas 1 (satu) 

orang yang bertugas sebagai pemimpin cabang, 1 (satu) orang yang 

bertugas sebagai wakil pemimpin, 1 (satu) orang yang bertugas sebagai 

kepala seksi operasional, 6 (enam) orang yang bertugas pada seksi 

perasional terdiri dari teller, customer service dan petugas administrasi, 1 
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(satu) orang yang bertugas sebagai kepala seksi umum dan SDI, 9 

(sembilan) orang yang bertugas pada bidang umum dan SDI yang terdiri 

dari petugas umum dan administrasi, supir, satpam dan pramuwisma, 1 

(satu) orang yang bertugas sebagai kepala seksi pembiayaan, 5 (lima) 

orang yang bertugas pada seksi pembiayaan yang terdiri atas petugas 

pembiayaan dan petugas administrasi, 1 (satu) orang yang bertugas 

sebagai kepala seksi legal, 3 (tiga) orang yang bertugas pada seksi legal. 

Tabel 2.2 

Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) 

Laki-laki 27 

Perempuan 2 

Total Karyawan 29 

Sumber: Data Personalia PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram (2019). 

 Dari tabel diatas, kita dapat mengetahui bahwa jumlah dari seluruh 

karyawan dan karyawati pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram 

adalah 29 orang. dengan 27 orang laki-laki dan 2 orang perempuan yang 

bekerja sesuai dengan posisi dan tanggung jawab yang berbeda. 

 

Tabel 2.3 

Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) 

Sekolah Menengah Atas 7 

Diploma III 2 

Strata-1 19 

Strata-2 1 

Total Karyawan 29 

Sumber: Data Personalia PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram (2019). 
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Berdasarkan tabel diatas, kita dapat mengetahui bahwa latar 

belakang pendidikan terakhir seluruh karyawan dan karyawati pada PT. 

Bank Aceh Cabang Jeuram adalah Strata-2, Strata-1, Diploma III dan 

SMA/SLTA. Dengan jumlah karyawan 29 orang, karyawan dengan latar 

belakang pendidikan terakhir SMA sebanyak 7 Orang, Diploma III 

sebanyak 2 Orang, Strata-1 sebanyak 19 orang dan Strata-2 sebanyak 1 

orang. jenjang pendidikan yang paling tinggi diantara seluruh karyawan 

adalah Strata-2. 

 Untuk menjaga keamanan instansi dalam segala hal yang berkaitan 

dengan transaksi keuangan maupun keamanan lainnya, PT. Bank Aceh 

Syariah Cabang Jeuram bekerja sama dengan Polres Nagan Raya dengan 

menugaskan polisi untuk ikut serta menjaga keamanan kantor dari jam 

07:00 WIB sampai dengan jam 18:00 WIB. Serta penjagaan selama 24 

jam dilakukan oleh satpam secara bergantian sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. 
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BAB III 

KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

3.1 Kegiatan Kerja Praktik 

Kegiatan kerja praktik di PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram 

yang telah penulis ikuti selama 30 hari kerja yaitu dari tanggal 27 Februari 

2019 sampai dengan 12 April 2019, penulis ditempatkan pada bagian 

operasional, bagian pembiayaan dan bagianumum dan SDI. Penulis 

melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan bidang yang ditempatkan.  

 

3.1.1 Bagian Operasional 

Kegiatan dilakukan selama melaksanakan kerja praktik pada bagian 

operasional pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram adalah: 

1. Membantu petugas customer service melakukan arsip data 

permohonan penutupan rekening tabungan nasabah dan arsip data 

permohonan penutupan kartu ATM. 

2. Membantu petugas customer service melakukan arsip data 

permohonan rekening koran nasabah giro instansi 

pemerintah/swasta maupun giro perorangan. 

3. Membantu petugas customer service melakukan arsip data 

pembukaan rekening tabungan nasabah. 

4. Mengarahkan nasabah dalam mengisi formulir pembukaan 

tabungan dan tanda tangan specimen tabungan. 

5. Membantu petugas teller melakukan pengecekan validasi pada 

nota transaksi. 
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3.1.2 Bagian Pembiayaan  

Kegiatan yang dilakukan pada bidang pembiayaan PT. Bank Aceh 

Syariah Cabang Jeuram terkait dengan permohonan pembiayaan nasabah. 

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengarsip data nasabah pembiayaan produktif dan nasabah 

pembiayaan konsumer.  

2. Menyusun formulir permohonan pembiayaan. 

3. Membantu petugas pembiayaan dalam membuat nota angsuran 

pembiayaan nasabah. 

4. Membantu petugas pembiayaan dalam membuat berita acara 

untuk melakukan klaim asuransi jiwa nasabah pembiayaan yang 

meninggal dunia. 

5. Membantu menyusun data permohonan dan persyaratan nasabah-

nasabah yang mengambil pembiayaan. 

6. Membantu petugas pembiayaan dalam agenda surat peringatan 

yang akan dikirim kepada nasabah yang mengalami penunggakan 

pembayaran angsuran pembiayaan. 

 

3.1.3 Bagian Umum dan Sumber Daya Insani 

Kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kerja praktik pada 

bagian umum dan SDI pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram 

adalah sebagai berikut: 

1. Membantu petugas umum dalam membuat surat, agenda surat 

masuk dan agenda surat keluar. 

2. Menyusun berkas data cabang pada bundel masing-masing 

cabang. 

3. Membantu petugas umum dalam memperbanyak berkas-berkas 

data pada seksi umum. 
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3.2 Bidang Kerja Praktik 

Selama melakukan kerja praktik pada PT. Bank Aceh Cabang 

Jeuram berlangsung, penulis lebih dominan ditempatkan pada bagian 

pembiayaan. Adapun kegiatan yang dilakukan selama di bagian 

pembiayaan adalah membantu petugas pembiayaan dalam menerima dan 

memproses permohonan pembiayaan nasabah. Dari permohonan 

pembiayaan modal kerja, pembiayaan kepemilikan rumah sejahtera dan 

pembiayaan lainnya pada PT. Bank Aceh Cabang Jeuram. 

Pembiayaan Pensiun adalah salah satu yang paling diminati oleh 

masyarakat karena persyaratan yang mudah dan proses pemberiaan 

pembiayaan yang cepat bagi nasabah yang telah memenuhi syarat. 

Pembiayan ini sangat membantu pensiunan pegawai negeri sipil atau 

pensiunan BUMN dalam memperoleh kebutuhannya. Angsuran 

pembiayaan dipotong setiap bulannya dari buku rekening tabungan 

pensiun nasabah pada Bank Aceh sehingga memudahkan nasabah pensiun 

yang sudah berusia lanjut tanpa harus mengangsur setiap bulannya ke 

bank. 

 

3.2.1 Syarat dan Ketentuan Pembiayaan Pensiun pada PT. Bank 

Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram 

 

Untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat seiring 

dengan kemajuan teknologi, pensiunan pegawai negeri sipil atau BUMN 

diberikan kemudahan dengan adanya pembiayaan yang dikhususkan 

untuk pensiunan dengan ketentuan dan persyaratan mudah. Dengan 

barang jaminan berupa kartu tanda pensiun dan menerima gaji pensiun 

melalui PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram, nasabah dapat 

mengambil pembiayaan sesuai dengan kebutuhannya. Persyaratan 
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permohonan pembiayaan pensiun padaPT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Jeuram adalah sebagai berikut: 

1. Menyerahkan berkas Asli dan Photo Copy SK.PENSIUN 

2. Menyerahkan berkas Asli dan photocopy KARIP 

3. Menyerahkan photocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) suami dan 

istri 

4. Menyerahkan photocopy Kartu Keluarga (KK) 

5. Menyerahkan photocopy buku nikah 

6. Menyerahkan photocopy NPWP 

7. Menyerahkan photocopy buku tabungan pensiun  

8. Menyerahkan photocopy pas photo 3 x 4 sebanyak 2 Lembar Suami 

dan istri 

9. Menyerahkan materai 6000 sebanyak 6 lembar 

Persyaratan tersebut harus dilengkapi oleh nasabah masing-masing 

sebanyak 2 rangkap agar dapat segera diproses oleh petugas pembiayaan. 

Bagi nasabah yang suami ataupun istri telah meninggal dunia harus 

menyerahkan suarat kuasa meninggal dunia. Adapun Ketentuan 

permohonan pembiayaan pensiun pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Jeuram adalah sebagai berikut: 

1. Nasabah yang mengambil pembiayaan pensiun merupakan 

pensiunan pegawai negeri sipil pusat maupun daerah dan pensiunan 

pegawai BUMN. 

2. Usia nasabah yang mengambil pembiayaan pensiun maksimal 

berumur 75 tahun. 

3. Nasabah menerima gaji pensiun melalui Bank Aceh dan angsuran 

pembiayaan akan langsung dipotong perbulannya sehingga 

memudahkan nasabah dalam membayar angsurannya. 
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4. Pembiayaan pensiun ini berjangka waktu 15 tahun. 

Selain persyaratan dan ketentuan pembiayaan pensiun sangat 

mudah, pembiayaan pensiun juga di fasilitasi dengan asuransi jiwa. Jika 

nasabah pembiayaan pensiun meninggal dunia maka ahli waris tidak perlu 

membayar angsuran pembiayaan tersebut. Pihak bank dapat mengklaim 

asuransi tersebut dengan menyertakan surat keterangan meninggal dunia 

nasabah. 

 

3.2.2 Sistem Penyaluran Pembiayaan Pensiun pada PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Jeuram 

 
Pembiayaan Pensiun merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan 

konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para 

pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan 

uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun 

bulanan). Akad yang digunakan dalam pembiyaan pensiun adalah akad 

murabahah. akad murabahah adalah akad jual beli antara bank dan 

nasabah, dimana bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya 

kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin 

yang telah disepakati dan akan dicantumkan pada akad. 

Untuk mendapatkan pembiayaan, nasabah harus melalui proses 

yang telah ditentukan oleh pihak penyedia pembiayaan pensiun pada PT. 

Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram. Adapun proses pemberian 

pembiayaan pensiun adalah sebagai berikut : 

1. Pengajuan permohonan pembiayaan 

Pengajuan permohonan pembiayaan oleh calon peminjam harus 

diawali dengan konsultasi kepada pihak yang mengurusi 
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pembiayaan. Kemudian nasabah diberikan formulir 

permohonan pembiayaan pensiun. 

2. Melengkapi berkas-berkas persyaratan   

Nasabah pemohon pembiayaan pensiun harus melengkapi 

berkas-berkas yang menjadi persyaratan dari pembiayaan 

pensiun sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

3. Analisis pembiayaan  

Sebelum memberikan pembiayaan pensiun kepada nasabah, 

pihak bank melakukan penilaian terhadap kelayakan nasabah 

yang akan diberikan pembiayaan pensiun. Penilaian ini 

dilakukan berdasarkan berkas-berkas yang diberikan oleh 

nasabah. 

4. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

informasi data diri pensiunan sesuai dengan lembar wawancara 

dan keinginan kebutuhan pensiun yang sebenarnya. 

5. Keputusan pemberian pembiayaan 

Setelah selesai tahap wawancara maka pihak dari pemberi 

pembiayaan akan memutuskan, apakah nasabah yang 

mengajukan permohonan itu diterima atau ditolak. 

6. Penandatanganan akad pembiayaan 

Jika pihak pembiayaan menyetujui pembiayaan, maka nasabah 

akan menandatangani akad yang di berikan oleh pihak pemberi 

pembiayaan. 
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7. Realisasi Pembiayaan 

Pencairan dana pembiayaan dilakukan oleh teller yang berupa 

pembayaran atau pemindah bukuan atas nama rekening 

pinjaman. 

Nasabah pemohon pembiayaan pensiun pada PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Jeuram dapat mengambil pembiayaan sesuai 

dengan kebutuhan yang diinginkan dengan maksimal jangka waktu 15 

tahun. Jumlah pembiayaan yang dapat diambil pada pembiayaan pensiun 

ini sebesar 50 juta sampai dengan 300 juta. Tabel angsuran pembiayaan 

dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 2.4 

Daftar Angsuran Pembiayaan Pensiun 

Harga Pokok 
1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun 

6,87133% 6,74067% 6,78224% 6,86639% 6,96702% 

50.000.000 4.452.972 2.364.195 1.671.482 1.327.766 1.123.626 

100.000.000 8.905.944 4.728.389 3.342.964 2.655.533 2.247.252 

150.000.000 13.358.916 7.092.584 5.014.447 3.983.299 3.370.878 

200.000.000 17.811.888 9.456.778 6.685.929 5.311.065 4.494.503 

300.000.000 26.717.833 14.185.168 10.028.893 7.966.598 6.741.755 

Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram, (2019) 

Berdasarkan tabel diatas kita dapat mengetahui bahwa angsuran 

yang nasabah harus bayar setiap bulannya akan berbeda sesuai dengan 

jumlah pembiayaan yang nasabah ambil. Begitu pula margin yang 

ditetapkan atas pembiayaan akan berbeda sesuai dengan berapa lama 

angsuran pembiayaan yang nasabah ambil. Margin yang dikenakan pada 

pembiayaan yang berjangka waktu 1 tahun akan berbeda dengan margin 

pada pembiayaan dengan jangka waktu 5 tahun. 
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3.2 Teori Yang Berkaitan 

3.3.1 Defisnisi Pembiayaan Pensiun 

Menurut Antonio (160:2001), pembiayaan merupakan salah satu 

tugas pokok yang harus dijalankan oleh bank, yaitu pemberian fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan difisit unit. Berdasarkan penggunaannya, pembiayaan dapat 

dibedakan menjadi dua hal berikut: 

1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan dari produksi dalam arti yang luas. 

Seperti peningkatan usaha, baik untuk usaha produksi, 

perdagangan, maupun investasi. 

2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang sifatnya akan habis 

saat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Berdasarkan keperluannya, pembiayaan dapat dibedakan menjai 

dua hal berikut: 

1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan peningkatan produksi, baik secara 

kuantitatif yaitu peningkatan jumlah hasil produksi, maupun 

peningkatan dari segi kualitatif yaitu peningkatan dari kualitas 

atau mutu dari hasil produksi, dan untuk keperluan 

perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang. 

2. Pembiayaan ivestasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat 

kaitannya dengan itu(Antonio, 2001). 

Menurut Eliana (2003), pensiun adalah proses pemisahan seorang 

individu dari pekerjaannya, dimana dalam menjalankan perannya 

seseorang di gaji. Dengan kata lain masa pensiun mempengaruhi aktivitas 
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seseorang, dari situasi kerja ke situasi di luar pekerjaan.Sedangkan 

berdasarkan pandangan psikologi perkembangan, pensiun dapat dijelaskan 

sebagai suatu masa transisi ke pola hidup baru, ataupun merupakan akhir 

pola hidup(Eliana, 2003). 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan pensiun 

adalah salah satu produk pembiayaan yang ada pada bank yang 

diperuntukkan kepada seorang individu yang sudah berakhir masa 

kerjanya pada suatu instansi pemerintah baik itu Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) atau pegawai BUMN dengan menyerahkan Karip sebagai jaminan 

atas pembiayaannya. Persyaratan untuk permohonan pembiayaan ini 

sangat mudah danprosesnya cepat sehingga sangat memudahkan nasabah. 

 

3.3.2 Definisi Akad Murabahah 

Menurut Mustofa (71:2016), murabahah adalah pembiayaan yang 

saling menguntungkan dilakukan oleh pihak pemberi pembiayaan dengan 

pihak yang membutuhkan pembiayaan melalui transaksi jual beli. Dengan 

penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai 

lebih yang merupakan keuntungan atau laba yang diperoleh oleh pemberi 

pembiayaan dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau bertahap. 

Kedua belah pihak yang terkait harus mengetahui modal atau harga awal 

dari barang tersebut, dan pihak yang membutuhkan pembiayaan telah 

menyetujui berapa besar keuntungan yang di ambil oleh pihak pemberi 

pembiayaan. 

 

3.3.3 Definisi Akad Wakalah 

 MenurutNurul Huda dan Mohamad Heykal (2010: 110), wakalah 

adalah akad penyerahan kekuasaaan, dimana seseorang menunjuk orang 
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lain sebagai penggantinya dalam bertindak. Wakalah juga dapat diartikan 

sebagai pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain dalam 

hal-hal yang boleh diwakilkan. Tindakan seseorang yang mewakilkan 

dirinya kepada orang lain untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

merupakan haknya yang tindakan itu tidak dikaitkan dengan pemberian 

kuasa setelah mati, sebab jika dikaitkan dengan tindakan sesudah mati 

maka hal tersebut sudah termasuk kedalam wasiat. 

 Dari definisi diatas dapat kita rumuskan beberapa catatan penting 

yaitu, pada akad wakalah adanya perjanjian antara satu orang dengan 

orang lain, adapun isi dari perjanjian tersebut berupa pendelegasian atas 

tugas yang diberikan oleh pemberi kuasa kepada yang menerima kuasa 

untuk melakukan suatu tindakan yang objekyang dikuasakan berupa 

tindakan yang yang boleh diwakilkan. 

 

3.3.4 Dasar Hukum Akad Murabahah Pembiayaan Pensiun 

 Dari definisi murabahah dapat diketahui bahwa murabahah 

merupakan transaksi jual beli. Dalam Al-Qur’an memang tidak pernah 

secara spesifik menyinggung masalah murabahah, namun demikian dalil 

diperbolehkan jual beli murabahah dapat dipahami dari dalil-dalil yang 

diperbolehkannya jual beli. Berdasarkan hal ini, dasar hukum yang 

diperbolehkannya murabahah berdasarkan ayat-ayat jual beli, diantara 

ayat-ayat tersebut adalahSurat An-Nisa’ ayat 29: 

يَََٰٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُىاْ لَا تَأۡكُلُىَٰٓاْ أَمىََٰۡلَكُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبََٰطِلِ إِلَّآَٰ أَن تَكُىنَ تِجََٰزَةً عَن 

 ٩٢ا  ٖمِّنكُمۡۚۡ وَلَا تَقۡتُلُىَٰٓاْ أَنفُسَكُمۡۚۡ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمۡ رَحِيم ٖتَزَاض

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman,  janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
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di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu;sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu 

“ (An-Nisa’[4]: 29). 

 Berdasarkan firman Allah dalam Surat An-Nisa’ ayat 29 Allah 

melarang hamba-Nya yang beriman untuk memakan harta sesama dengan 

jalan yang batil, yakni dengan jalan yang tidak dibenarkan dalam Islam 

riba, jual beli barang yang haram dan melakukan tipuan dalam melakukan 

jual beli sehingga merugikan pihak lain. Tetapi diperbolehkan melalui 

jalan perniagaan/jual beli yang dilakukan dengan dasar suka sama-suka 

diantara kedua pihak yang menjalannya. 

 Adapun trasaksi jual beli atau murabahah juga dijelaskan dalam 

sabda Rasulullah untuk memperjelas dari firman Allah Swt. diataranya 

adalah hadits riwayat Al-Bazzar, dan dinilai shahih oleh oleh Al-Hakim: 

َّ صَهَّى انهَّوُ عَهَيْوِ وَسَهَّمَ سُئِمَ : أَيُّ انْكَسْبِ  ؟ عَهْ رِفَبعَةَ بْهِ رَافِعٍ أَنَّ اننَّبِ

 Rifa’ah bin Rafi’i berkata“بِيَدِهِ وَكُمُّ بَيْعٍ مَبْرُورٍ قَبلَ : عَمَمُ انرَّجُمِ أَطْيَبُ

bahwa Nabi SAW ditanya, “Apa mata pencaharian yang paling baik? 

“Nabi menjawab, “Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli 

yang diberkati. “(HR. Bazzar, No. 3731 dan dinilai shahih oleh al Hakim) 

 Hadits diatas menjelaskan salah satu ajaran Islam adalah untuk 

berusaha dan mencari rizki yang baik. Dan sebaik-baiknya pekerjaan 

adalah usaha dengan tangannya sendiri dan jual beli. Jual beli haruslah 

dengan suka sama suka tanpa adanya paksaan oleh salah satu pihak.   

 Produk pembiayaan pensiun pada Bank Aceh Syariah 

menggunakan akad murabahah. Dimana nasabah yang membutuhkan 

suatu barang mengambil pembiayaan pensiun pada bank untuk pengadaan 

barang tersebut. Kemudian nasabah akan membayar kepada pihak bank 

dengan cara angsuran selama jangka waktu yang telah ditentukan 
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3.2 Evaluasi Kerja Praktik 

Selama melakukan kegiatan kerja prakti pada PT. Bank Aceh 

Syariah Kantor Cabang Jeuram selama 30 hari kerja penulis mendapatkan 

banyak sekali pengalam dan ilmu yang sangat berharga. Penulis 

ditempatkan di bagian umum, operasional dan pembiayaan. Pada bagian 

pembiayaan penulis banyak mendapatkan ilmu tentang produk-produk 

pembiayaan dan penyaluran pembiayaan tersebut. Salah satu produk 

pembiayaan yang ditawarkan adalah pembiayaan pensiun. Penulis 

mengamati proses penyaluran dari produk pembiayaan pensiun ini pada 

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram.  

Berdasarkan data yang telah penulis peroleh selama melakukan 

kegiatan kerja praktik pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram proses 

penyaluran pembiayaan pensiun sangat mudah dengan persyaratan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak bank yang tidak memberatkan 

nasabah. Persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan pensiun seperti data 

diri, karip, SK pensiun, kartu keluarga, NPWP dan pas photo nasabah. 

Jangka waktu pembiayaan pensiun yaitu selama 15 tahun dan di fasilitasi 

dengan asuransi jiwa. Sehingga jika nasabah pensiun meninggal dunia 

maka ahli waris terbebas dari tanggung jawab angsuran pembiayaan yang 

diambil oleh nasabah karena telah diasuransikan di awal akad. 

Akad yang diterapkan pada pembiayaan pensiun adalah akad 

murabahah yang merupakan akad jual beli. Nasabah yang ingin memenuhi 

kebutuhan akan barang yang ingin diperolehnya, mengajukan permohonan 

pembiayaan pensiun dengan akad jual beli pada bank untuk pengadaan 

barang tersebut dan nasabah akan membayar kembali kepada bank secara 

angsuran. Angsuran yang kemudian dibayar oleh nasabah adalah harga 

pokok atau harga awal dari barang tersebut ditambah dengan margin atau 
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keuntungan yang diambil oleh pihak bank dan tertera pada akad. sehingga 

nasabah mengetahui harga perolehan bank dan keuntungan yang 

didapatkan oleh pihak bank dari barang tersebut.  

Karena bank tidak langsung membeli barang yang nasabah 

butuhkan, maka pembiayaan pensiun ini juga menggunakan akad 

wakalah. Dimana pihak bank akan mewakilkan nasabah tersebut untuk 

membeli barang yang dibutuhkan dan pihak bank akan menyerahkan dana 

sebesar harga barang yang akan dibeli oleh nasabah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang telah 

ditulis pada bab-bab sebelumnya tentang sistem penyaluran pembiayaan 

pensiun pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuram, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Untuk memperoleh pembiayaan pensiun, nasabah harus 

melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak bank. 

Persyaratan pembiayaan pensiun yaitu menyerahkan data diri 

nasabah berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga 

(KK), pas photo, buku nikah, NPWP, dan juga menyerahkan 

Karip serta SK Pensiun. Kemudian dilengkapi dengan materai 

6000. 

2. Penyaluran pembiayaan pensiun sangat mudah, nasabah yang 

ingin memperoleh pembiayaan pensiun mendatangi petugas 

pembiayaan pada bank dan mengajukan permohonan pembiayaan 

pensiun dengan membawa berkas-berkas persyaratan yang 

lengkap, kemudian petugas pembiayaan akan menilai kelayakan 

dari nasabah tersebut serta melakukan wawancara untuk 

memberikan keputusan pemberian pembiayaan 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan di atas, 

penulismemberikan sarandiharapkan dapat menjadi masukan bagi  PT. 

BankAceh Syariah Kantor Cabang Jeuram sebagai  berikut: 

1. PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuramtelah 

memberikan pelanyanan yang baik kepada nasabah, tetapi pihak 
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bank harus selalu berupaya meningkatkan kualitas pelayanan 

terhadap nasabah agar PT. Bank Aceh Syariah terus menjadi 

mitra bagi seluruh masyarakat Aceh. 

2. PT. Bank Aceh Syariah Kantor Cabang Jeuramhendaknya dapat 

menjelaskan lebih rinci mengenai produk pembiayaan pensiun 

kepada nasabah dan mengenai akad murabahah yang digunakan, 

karena banyak nasabah yang kurang pemahaman tentang prinsip 

syariah yang diterapkan pada pembiayaan pensiun ini. 

3. Petugas pembiayaan hendaknya dapat menjelaskan lebih rinci 

tentang manfaat dari fasilitas asuransi jiwa pada pembiayaan 

pensiun. 
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